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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang telah peneliti gunakan adalah penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Moeloeng, metode kualitatif adalah 

prosedur Penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
 

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian 

ini, maka peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif. Data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin berasal 

dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, 

catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya. 

Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang 

status gejala pada saat penelitian dilakukan. Adapun tujuan penelitian 

deskriptif menurut Arif Furchan adalah untuk melukiskan variabel atau 

kondisi “apa yang ada” dalam suatu situasi.
2
 Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan 

angka-angka, akan tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang 
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dimaksud berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, 

dan lainnya. 
3
 

Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif 

sesuai yang telah direncanakan. Seperti yang disampaikan Bogdan “Penelitian 

ini menggunakan rancangan studi kasus, tujuan utama studi kasus untuk 

memahami secara menyeluruh suatu kasus. Studi kasus juga berusaha 

mendiskripsikan suatu latar, suatu obyek atau suatu peristiwa tertentu secara 

mendalam. Sesuai dengan tema yang peneliti bahas, penelitian ini 

menggunakan penelitian lapangan, dilakukan langsung di lapangan yaitu di 

MA Aswaja Ngunut Tulungagung untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan. Peneliti mengadakan pengamatan tentang fenomena dalam suatu 

keadaan yang alamiah. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MA Aswaja Ngunut Tulungagung 

Tulungagung. Peneliti merasa studi kasus tentang strategi membentuk akhlak 

siswan di MA Aswaja Ngunut Tulungagung menarik untuk dijadikan bahan 

penelitian Skripsi dan untuk mengetahui bagaimana strategi guru dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa. 

Alasan peneliti meneliti disekolahan tersebut karena sekolah tersebut 

memiliki prestasi yang cukup bagus. Sebelum peneliti memilih tempat ini, 

peneliti mengobservasi dan mencari fenomena apa yang tepat untuk dijadikan 

penelitian agar dapat berjalan dengan baik. 
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Selain alasan tersebut, hal terpenting lain dalam pemilihan lokasi 

penelitian ini ialah berdasarkan survei yang menyatakan bahwa, judul yang 

digunakan oleh peneliti sebelumnya, belum pernah ada yang melakukan 

penelitian tentang strategi dalam menanamkan sikap akhlakul karimah siswa. 

 

C. Kehadiran Peneliti  

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini terjadi pada saat sebelum 

observasi dan saat wawancara. Untuk mengumpulkan data sebanyak-

banyaknya peneliti terjun langsung ke lapangan penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif ini kehadiran peneliti di lapangan sangat dibutuhkan guna 

memperoleh data sebanyak mungkin dan mencari keabsahan dari data yang 

diperoleh.  

Dalam penelitian kualitatif, pengamatan berperan serta pada dasarnya 

berarti mengandalkan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin 

sampai pada yang sekecil-kecilnya
4
. Karenanya peneliti di lapangan sangat 

mutlak hadir atau terjun langsung dalam melakukan penelitian. Berkenaan 

dengan hal tersebut, dalam mengumpulkan data peneliti berusaha 

menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang menjadi sumber 

data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid. 

Jadi kehadiran peneliti selain sebagai pengumpul data juga sebagai 

instrumen. Dalam instrumen penelitian, peneliti juga dibantu oleh pertanyaan 

wawancara dan alat dokumentasi. Kehadiran peneliti tersebut mulai dari studi 
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pendahuluan, kemudian mengirim surat ijin penelitian kepada kepala sekolah 

MA Aswaja Ngunut Tulungagung, hingga yang terakhir peneliti melakukan 

penelitian di lembaga tersebut. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.
5
 Data-data tersebut terdiri atas dua jenis yaitu data yang 

bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Sumber 

data terdiri dari data utama dalam bentuk kata-kata atau ucapan atau perilaku 

orang-orang yang diamati dan diwawancarai.
6
 

Menurut Lofland, seperti dikutip oleh Moleong, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
7
 Peneliti dapat memperoleh data 

dari dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang langsung diperoleh oleh orang yang berkepentingan atau 

yang memakai data tersebut. Oleh karena itu sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah wawancara dan juga observasi. Wawancara yang 

dilakukan kepada kepala sekolah, waka kurikulum, guru aqidah akhlak, guru 

fikih, guru PKN, serta beberapa orang siswa. 

Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.
8
 Adapun 
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sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen dari kegiatan-

kegiatan observasi di lapangan yang berkaitan dengan strategi guru dalam 

menanamkan sikap akhlakul karimah siswa 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
9
 

Teknik pengumpulan data adalah informasi yang diperoleh melalui 

pengukuran-pengukuran tertentu, untuk digunakan sebagai landasan dalam 

menyusun argumentasi logis menjadi fakta .
10

 Untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam penelitian, peneliti menentukan teknik pengumpulan data 

yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Pengumpulan data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Pengamatan (Observasi Partisipan Pasif) 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan.
11

 Teknik observasi yang diambil penulis dalam penelitian 

ini adalah teknik observasi partisipasi pasif, sebab peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat saja tanpa ikut ambil bagian atau melibatkan 
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diri dalam pelaksanaannya. Metode observasi ini digunakan untuk 

mengetahui strategi guru dalam menanamkan sikap akhlakul karimah 

siswa kepada guru, orang tua, dan sesama teman 

2. Teknik Wawancara (Depth Interview) 

Wawancara adalah tehnik pengumpulan data melalui komunikasi 

langsung (tatap muka) antara pihak penanya dengan pihak yang ditanya 

atau penjawab. Wawancara dilakukan oleh penanya dengan 

menggunakan pedoman wawancara.
12

 Teknik wawancara yang 

digunakan oleh peneliti adalah wawancara semi struktur. Dalam teknik 

ini mula-mula peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah 

terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek 

keterangan lebih lanjut, dengan demikian jawaban yang diperoleh 

meliputi semua variabel dengan keterangan yang mendalam.
13

 

Dalam teknik wawancara ini peneliti menyiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang berkaitan dengan upaya guru dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa. Sehingga, dalam hal ini peneliti menyiapkan 

terlebih dahulu pertanyaan yang akan diajukan kepada informan, namun 

dalam pelaksanaannya pertanyaan yang diajukan dapat berkembang 

sesuai jawaban informan. Sebab, tujuan dalam interview ini, peneliti 

mendapatkan data tentang upaya guru dalam menanamkan sikap akhlakul 
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karimah siswa yang banyak dan akurat. Dengan teknik ini, peneliti 

mengadakan interview kepada Waka Kurikulum dan guru mata pelajaran. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan 

cara meneliti terhadap buku-buku, catatan-catatan, arsip-arsip tentang 

suatu masalah yang ada hubungnnya dengan hal-hal yang diteliti.
14

 

Peneliti menemukan data-data yang sudah ada di MA Aswaja Ngunut 

Tulungagung berupa pembiasaan sikap akhlakul karimah. Dengan 

menggunakan teknik ini peneliti dapat menemukan data tersebut yang 

sifatnya dalam bentuk tulisan, dokumen ataupun gambar. Sehingga, dapat 

dijadikan oleh peneliti untuk memperkuat data hasil observasi dan 

wawancara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan menyatakan bahwa analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang lain, 

sehingga dapat dengan mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Selanjutnya data yang terkumpul tersebut 

dianalisis dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
15
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Tahap analisis data tersebut dapat digambarkan: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Komponen dalam Analisis Data (Interactive model)
16

 

1. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi data 

dalam penelitian ini akan memfokuskan pada hasil wawancara dengan 

guru dan siswa yang mengacu pada upaya sekolah dalam membentuk 

sikap tawadhu siswa melalui keteladanan, pembiasaan dan penguatan. 

2. Penyajian data (data display) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan lain 

sebagainya. Dengan men-display-kan data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi. Sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik 

suatu kesimpulan. Dalam penyajian data ini dilengkapi dengan analisis 
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data yang meliputi analisis hasil observasi, analisis hasil dokumentasi dan 

analisis hasil wawancara. 

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing / verification). 

Dalam analisis langkah ketiga data kualitatif menurut Miles and 

Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. 
17

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan  

Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. “Kriteria 

itu terdiri atas derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

ketergantungan (depandability), dan kepastian (confirmability).”
18

 Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.
19

 Teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang ada di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding data itu.
20

 Triangulasi berarti cara 

terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan 
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yang ada dalam konteks suatu study sewaktu mengumpulkan data tentang 

berbagai kejadian. Penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi, yaitu: 

a. Tiangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam triangulasi dengan 

sumber yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan 

terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut.
21

 Pada teknik ini, peneliti 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif.  

b. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode adalah suatu pengecekan keabsahan data, atau 

mengecek keabsahan temuan penelitian. Menurut Bachri dapat 

dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan 

data untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dapat juga 

dengan cek dan ricek.
22

 Pada teknik ini, peneliti dapat menggunakan 

cara dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk 

keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
23

 

Praktiknya dalam pengecekan keabsahan data ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber dan metode dengan cara peneliti 

melakukan cross-ceck terhadap data sementara yang telah didapat 
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dengan sumber lain. Dalam hal ini peneliti pembandingkan data hasil 

wawancara antara informan yang satu dengan informan yang lain, atau 

dengan membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan data 

hasil wawancara maupun dokumentasi. 

2. Perpanjangan Keikutsertaan 

Memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru. Dengan memperpanjang pengamatan ini, 

berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk 

rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin 

terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi.
24

 

Teknik perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan penggalian 

data secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh menjadi lebih 

konkrit dan valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti 

sudah memperoleh data yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika 

analisis data, peneliti melakukan cross-check di lokasi penelitian. 

Perpanjangan penelitian ini peneliti lakukan pada bulan Juni dan Juli. 

3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 

Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
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dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
25

 Dari 

informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan 

pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. 

Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik 

pemeriksaan keabsahan data. Maksud yang pertama, untuk membuat akan 

peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran sehingga 

memperoleh hasil yang diharapkan. Maksud yang kedua, diskusi dengan 

sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai 

menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran 

peneliti. 

4. Ketekunan / Keajegan Pengamat 

Ketekunan/keajegan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu  yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci.
26

 Kemudian ia menelaah secara rinci sampai pada 

suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau 

seluruh faktor yang sudah dipahami dengan cara yang biasa. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa MA Aswaja Ngunut 

Tulungagung merupakan obyek yang tepat untuk pelaksanaan 

penelitian. 
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b. Mengurus surat izin penelitian ke kantor Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Tulungagung. 

c. Kegiatan berikutnya dalam tahap ini, peneliti datang ke tempat 

penelitian menemui kepala sekolah MA Aswaja Ngunut Tulungagung 

untuk mengajukan surat penelitian guna minta izin melakukan 

penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan. 

a. Mengadakan observasi langsung dalam proses kegiatan pembelajaran  

dan keseharian di sekolah untuk memperoleh data. 

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses 

kegiatan dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan, 

yaitu guru pendidikan agama Islam maupun waka kurikulum yang 

berkompeten dengan rencana penelitian, sehingga peneliti dapat 

melaksanakan penelitian dengan mudah. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

3. Tahap penyelesaian 

Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data yang 

sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi selanjutnya disajikan 

dalam bentuk penulisan laporan penelitian berdasarkan hasil data yang 

diperoleh. Kemudian peneliti melakukan pengecekan, agar penelitian 

mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar valid. Langkah 

terakhir yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu pada penulisan 

skripsi IAIN Tulungagung 


